BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sepakbola dan suporter selalu berjalan beriringan dan tidak bisa dipisahkan,
sepakbola membuat semua kalangan baik anak-anak hingga kalangan twa menjadi
fanatik atas kecintaan terhadap klub kebanggas
suporter d-.ula.n; MHng Jebuby W kadang kals menimbulkan aksi
tawuran dan hnimhumm Kﬂhﬂﬂ; mmﬂm gemsuhﬂn sepertl ini
:mmﬂ:l pmmuhkmdnniﬂnh Ecbanggaan mem. Hmn dlﬁxl lain kehadiran
:mmﬁn}n‘ll unsur penting dalam pertandingan. Konflik tidik hanya terjadi di
‘dumia nyata. di dunia maya pun kadang konflik masily saja hﬁ.ﬂjﬂlﬂm bentuk
ketidakpuasan akan hadirnya suporter lawan (Rempoko & Hﬁ;ﬁlﬂ.

Konflik antar suporter sepak bola di Indonesia seringkali dijadikan berita
ul:]maﬂ_mweh masa. Pads umumnya suporter sepak bola di I.nd.urm,n iﬁ'ken.nl
Jnngmm agresifitasnya. Perilaku anarkis vang pernah dilakukan oleh
-mmﬁd’l Indonesia antara lain perosakan fasilitas sﬁmﬂpﬂh perusakan pintu
miasuk stadion, melempari kereta api dengan batu, perusaka '.muHI polisi, hingga
bertengkar dengan suporter lain dan parahnya sampai menimbulkan karban jiwa
(Utome, 2013).

m W# bola atay Hﬂ“ disebut derby yang kerap
Ierjudl dl Provinsi Daerah Istimewn \"ug:\'akutrnthkhrlepms dari konflik antar
suporter tim lokal. Suporter ﬂﬁi !‘S]M i katan Sepak bola Indonesia
Mataram) dan PSS (Persatuan Sepak bola Sleman) dapat diartikan sudsh menjadi
langganan bentrokan seusai pertandingan. Komunitas suporter yvang terlibat dari
konflik tersebut antara lain Brajamusti (Brayat Jogja Mataram Sejati) dan The
Maident (Mataram Independent) dari sisi PSIM serta BCS (Brigatta Curva Sud)
dan Slemania dari sisi PSS, Asal mula konflik yang terjadi antar suporter tim lokal
ini yaitu pada tahun 2000. Berawal ketika laga uji coba PSS melawan Arema

Fanatisime yang berlebihan dari




Malang yung memupakan rival dari PSIM. Pada laga tersebut suporter dari PSIM
turnt hadir, namun justru malah mendapatkan sikap yang kurang simpatik dari
suporter PSS vang kemudion suporter PSIM diusir untuk pulang. Karena
diperlakukan kasar kemudian terjadi kerusuhan hingga terjadi diluar stadion
[Agusta, 2018).

Konflik internal juga terjadi dalam tubuh Brajamusti, sehingga kelompok
suparter tersebut Hpﬁr:ﬂ: ulggnﬁ h gﬂﬂt Mamusli dan The Maident
(Mataram, liidependent), Perpecahan yang terjadi pada kélampok suporter PSIM
sangaf m&mmwm Ter@ll kerusuhin yang dicbabkan dari

‘dampak perpecaban tersebut. Salah satu puncak peristiwa pemisah kelompok
tersebut saat pertandingan PSIM melawan Persiku pada 12 Maret 2012 yang
'menewaskan M. Nurul Huda di Jalan Eukmminﬂﬁ'.fw.'[ﬁndimtikm
Sﬂiﬁﬂn}m terdapat kasus baru pada Rabu 03 Agustus 2022, Brajamusti
‘menjadi  trending  topik pada  media sosial twitter denpn tagar
"'-Equﬁ]aunuh Hal tersebut dipicu karena felah meninggalnya suporter
PSS Sleman yaitu Tri Fajar Firmansyah. Dalam peristiwa tersebut ferdapat korban
‘yang diduga dikeroyok segerombol orang suporter dari klub Kots 'ﬁ_gy‘.lkarm yang
WWWMhpﬂn sebelumnya korban sempat menjalani
perawatan intensif Mﬁm
m.ﬁw ﬁww sitjal hnﬂ&.w PSIM dengan suporter
PS5, namun juga lerhh.'ll kﬂl:lﬂll'. dengan supmtmhﬁ] Pada tabel di bawah ini

menunjukan data mengenai k
suparter PSIM Jogja:
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Tabel 1. | Daftar Konflik Pendukung PSIM Jogja dan Pendukung PSS Sleman

Suporter
No Waktu Kronologis

| Suporier PSIM 12 Bn'muh h:br.np.l suporter saling u_rnh dan
¥s 1 e !
Suporter PSS

thnwﬂdiﬂhmmnld:mmiuhﬂmn
kemudian  dibales. Kelompok pertoma  berhent  dan
membalus kelompok masss yung berkumpul di pertigaan
PT GKBI, dan mendapat perlawanan, Dampaknya | orang



4

Suparter PSIM
Vs

26
Juli 2018

meninggal dunia, din 7 luko-loka (Sabandar dalam
Liputan6.com, 22 Mei 2016).

Pertandimgan sast loga kendang PSIM menjumu PSS
Sleman untuk bertunding di Stadion Sultan Agung. Bantul.
beraluakoodusi 1k ads ericuban, tap

AT mmml yaity M. Ighal




Tabel 1, 2 Daftar Konflik Pendukung PSIM Jagja dan Pendukung Persis Solo

Mo Suporter Terlibat Wakin Kronologis
Vs Mci2017  Bantul melawan Persis Solo di Stadion Sultan

Bontul  berbuni  Pamjung.  Usal



3 Suporter PSIM 25 Juli 2022 Persis Solo harus memminkan laga kendang di
Vs Stadion Madye Magelang koreno  Stadion

Suporter Fersis Solo Munahon  digunakon tempat untuk  persaapan
digelamyn ASEAN Pam Games. Rombongan

oknum suporter Solo nekat melintns dacruh rival

Jan ncli'l‘mlhsn-lhbmnnim




Tabel 1. 3 Daftar Konflik Pendukung PSIM Jogja dan Pendukung Persik Kediri

o Suporter Terlibat Wakiu Kronologis
1 Suporier PSIM 02 Aksi kerusuhan suporier PSIM  dan
Vs September 2010 Persik Kedin yung mnqr:ilhlm

Suporter Persik Kedir kerusakan  falites  sindion  dam
n 2019 dinsns sanl it

dalam iNews.id, 20 Juli 2019}




Suporter merupakan dukungan dan seorang individu atau sekumpulan
orang yang diberikan sesustu dalam sebuah pertandingan atau kompetisi. Dalam
dunia sepak bola, suppor atau dukungan terdapat dua jenis yaitu langsung dan tak
langsung. Dukungan langsung berarti mendukung secara langsung dengan datang
ke stadion. Sedangkan tidak langsung berarti mendukung dalam konteks yang
berbeda, seperti mendukung lewat lahﬁﬂ,:hngun lewat media lainnya {Lucky &
Nanik, 2013). Keberadion suporter di satu sisi nmimbuat sepak bola nasional
menjadi hesfisstaly dun dafiet dinikisati, Tan tidak JamngBeportcr menjadi bagian
dari kemumitan WWWE ditunjukas berubah menjadi tekanin dan
ancampn bagt klub, Mmg kelewman y aqﬁdnj&uiulumemukan korban

1wzma}.

Fimlisme didefinisikan sehﬂgni sty mngﬂhﬁw hﬂt’hmsa untuk

dEMmiunr biasa, biasanya melampaui rfa-rata dari hal m&m biasa
{Laban, 2021), Fanatisme penonton sepak bola sebenarnya sudah ada sejak em
perscrikatan, sebuah kompetisi sepak bola yang memperiemukan kesebelasan-
Kesehelasan dari perserikatan sepuk bola dserah. Di mpmﬁl‘[an,pn‘l penonton
‘yang hadir secara langsung ke stadion pada umumnya belum :

TL | atribut tim
kesebelasannya, seperti baju, syal. spanduk. dan sebagainya (Nidhomuddin, 2021).
fﬂﬂﬁﬁﬁhﬂpﬂh H{qnﬁ 1930 vaity p:hhhm ini PSSI tepat berusia

03 tahun. Terdapat tujub klub yang tercatat sebagai pendiri PSSL Tujub kiub
tersebut adalah Persija Jakarta, Persib Bandung, PSIM Jogjakarta, Persis Solo,

PSM Madiun, PPSM Magelung, dan Persebaya Sursbaya. Tujuh klub tersebut
didirikan bersama Soeratin di Yogyakarta 19 April 1930, Sejaroh panjang BAGI
psim selalu menjadi kebanggan sendin bagi suporternya. Hal tersebut karena fakta
PSIM adalah tvan rumah didirikannya PSS1, bahkan Wisma PSIM yang terletak di
Jalan Baciro wtara Stadion Mandala Knda tersebut sudsh diresmikan menjadi
monument PSS { Anfin, 2022),



Perserikatan Sepakbola Indonesia Mataram (PSIM) adalah klub sepak bola
dari Kota Yogyakarta vang berdini 5 September 1929, Brayat Jogja Mataram Utama
Sejati atau binsa disebut dengan Brajamusti merupakan suporter fanatik yang setia
dalam mendukung PSIM Jogja sast berlaga. Brajamusti lahir pada |3 Februan
2003. Brajamusti memiliki jumlah laskar 200 hingga 300 laskar (sub-komunitas di
dusun atau desa) dengan total anggota kissran 35.000 orang (Mahar, 2022),

Menggali pengnlaman parfisipan  menjadi - saloh satu bentuk untuk
mmgch'Lu_i"_w pﬂlwmnm khususnya Brajamusti. Peneliti
menggali penalaman partsipan dengan alssan bisa menjadi nggota kelompok

.m'...l‘enga!M'm ahsan dari panisipﬂt‘-‘;m memipakan data yang
lﬂgmlhp untuk mengari makna serta bentuk fanatisme iﬂqmpﬂk suporter
lhm dalom mendukung PSIM - Yogyakarta Bahujmqu pemlilha.n
w,xhﬂy.l objek penelitian karena memiliki nngkﬂtﬁ:ﬂikmbmrdan
tingkat Mﬂ]k yung cukup banyak disertai dengan kerusuhan. Meneliti wujud
hnaﬁmﬂrln n:'ukup pentmg korena dari wujud fanatisme tersebut penehti dapat

El!rdnsarkan latar belakang dintas. pencliti tertarik ingin melakukan
‘penelitian untuk mengetahui 'h;lg;llrmna bentuk fanatisme pada suporter klub
sepakbolas FSIM ‘!fnw tm.rsnyu pada lﬁm:puk suporter Brajamusti.
Selain itu, Brajamusti merupakan identitas pﬂmmunpuiﬂ kelompok suporter laki-

laks pendukung klub PSIM Yogyakarta (Fradiantikn, 2014).
1.2 Rumusan Masalah

Sepakbola dan suporter selalu berjalan beriringan dan tidak bisa
dipisahkan. sepakbola membisat semua kalangan baik anak-anak hingga kalangan
tua menjadi fanatik atas Kecintaan terhadap klub kebanggaan. Fanatisme yang
berlebthan dari suporter dalam mendukung klub kebangpan kadong kala
menimbulkan aksi tawuran dan bentrokan antar suporter. Salah satunya pemilihan
suporter Brajamusti sebagai objek penelitian karena memiliki tingkat fanatik yang
besar dan tingkat konflik yang cukup banyak. Meneliti wujud fanatisme diraasa



cukup penting kerena dari wujud fanatisme tersebut peneliti dapat menggali makna
yang terkandung didalamnya.

Berdasarkan rumusan masalah yang telsh divraikan di atas, maka dalam
penelitian imi odalah bagaimana komunikasi suporter fanatik PSIM Jogja
Brajamusti dalam membenkan dukungan?

1.3 Tujuan Fenelitian
Tujuan dari penclition ini adalah untuk mendeskripsikan fenomena
komunikasidhgester fanalik PSIM JogisBrajarmust! delasiinerberikan dukungan.
1.4 Manfiiat Penclitian
1. Manfaa Praktis
Hasil penelition ini dapat digunakan ‘uniuk mengetalini bentuk-bentuk
fanatisme terwujud khususnya pada suporter sepak bola.
2, Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan bahan kajian
bagi peneliti selanjutnys mengenal fanatisme pada suporter sepak bala,
.lhhm-ﬁm:li'tiﬂn ini terdapat lima (5) sistematika penelitian sntara lain:
1. BAB I Pendahuluan
pmﬁhhmmiﬁh Iﬁnhm';ub—hnh ﬂ!mhm,lll_a.r H:c.!u!.{mg Masalah,
Rumusan Masalah, Tujoan Penciian, Manfaat Peneifian dan Sistemati
P'l.aneii-ljnn.
1. BAB Il Tinjauan Pustaka
Pada bab ini berisikan tinjauan Postaka yang berisikan landasan teori vang
dikutip langsung oleh para ahli ataupun teori yang mendukung dalam
penelitian ini.
3. BAB Il Metode Penelitian
Pada bab I1l ini menjelaskan cara dan tahapan peneliti dalam menjelaskan dan

memberikan gambaran tentang jenis penelitian vang dilakukan. Bab 11 berisi
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beberapa sub-bab yaitu metode riset, sumber data, teknik pengumpulan data
4. BABIV Analisis dan Pembahasan
Eulﬂljﬂn)mdlhmhbﬁ'iﬂihﬁliﬂﬂmhﬁlﬁlﬁmm
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